IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEAM TEACHING
PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
DI MTs. SUNAN KALIJAGA SENDURO-LUMAJANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Guru Agama Islam

Dy

Oleh
Gendis Eka Yuli Afrida
NIM 084 141 355

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MEI 2019



IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEAM TEACHING
PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
DI MTs SUNAN KALIJAGA SENDURO-LUMAJANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Oleh:

Gendis eka yuli afrida
NIM. 084 141 355

Disetujui Pembimbing

=

Dr.Dvyah Najvangsari,, MLAg.
NIP. 197301122001122001

it



IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEAM TEACHING
PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
DI MTs. SUNAN KALIJAGA SENDURO-LUMAJANG

SKRIPSI
telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Hari : Jum’at

Tanggal : 28 Juni 2019

Tim Penguji

Sekretaris

DA, Suhardi ST, M.Pd inar) )
NIP. 19730915 200912 1 002 NIP. 199109282018011001
Anggota :
1. Bambang Irawan, Lc., M.Ed. ( 4 )
—
2. Dr. Dyah Nawangsari, M.Ag ( 1\\ L )

Menyetujui

1i1



MOTTO

P P
“gxi tor

« ] g P Eod 2 20 s s~ TR T I
Ol Al 1551 03dalls Sy e 15505 Y5 (653815 1 Je 155503

s 22 g

Dol L

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat

siksa-Nya. ( QS. Al-Maidah Ayat 2)

“If you fill your heart with regrets of yesterday and
the worries of tomorrow, you have no today to be

tankful for”

By: Gendis eka yuli afrida

1 Q.S. Al-Maidah:2
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ABSTRAK

Gendis Eka Yuli Afrida, 2019. Implementasi pembelajaran Team Teaching
pada Mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs Senduro-Lumajang.

Pembelajaran team teaching ini sudah lama di terapkan di MTs Sunan
Kalijaga Senduro-Lumajang tepatnya sejak 5 tahun yang lalu. Team teaching
merupakan salah satu Cara pembelajaran yang melibatkan dua orang guru atau
lebih. Dengan ini diharapkan terjadi kerjasama antar guru dalam mengelola
pembelajaran.

Fokus penelitian dalam skripsi ialah (1) Bagaimana penerapan team
teaching pada tahap awal pada mata pelajaran Agidah akhlak di MTs Sunan
Kalijaga Senduro-Lumajang? (2) Bagaimana penerapan team teaching pada tahap
inti pada mata pelajaran Agidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro-
Lumajang? (3) Bagaimana penerapan team teaching pada tahap evaluasi pada
mata pelajaran Agidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang?

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Penentuan subyek penelitiannya menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan datanya memakai observasi,
wawancara, dan Documenter. Analisis datanya menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini adalah (1) Perencanaan implementasi pembelajaran
team teaching adalah berpedoman pada RPP dan silabus. Guru team teaching
berkolaborasi atau bekerja Sama dalam menyusun RPP, menentukan metode dan
media yang sesuai dengan materi. Dalam perencanaan pembelajaran ini masing-
masing guru harus bertanggung jawab terhadap peran atau tugasnya masing-
masing dengan apa yang telah disepakati bersama. (2) Pelaksanaan implementasi
pembelajaran team teaching adalah menggunakan jenis team teaching penuh
yakni seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan bersama-sama oleh team teaching.
Dalam pelaksanaan team teaching di dalam kelas terdapat dua orang guru
menyampaikan materi pelajaran, sedangkan guru lainnya melakukan kegiatan
tindak lanjut dari materi yang disampaikan. Kategori lainnya yakni monitoring
teacher yaitu salah seorang gruu melakukan pembelajaran di kelas, sedangkan
yang lainnya berkeliling untuk memonitor perilaku dan kemajuan siswa.
(3)Evaluasi implementasi pembelajaran team teaching yaitu ada 2 model yaitu
evaluasi guru dengan cara memberi Kkritikan dan saran untuk perbaikan mengajar,
evaluasi siswa dilakukan oleh guru untuk mengulangi pembelajaran yang telah
disampaikan oleh guru di akhir pembelajaran atau dengan memberikan pertanyaan
langsung  maupun  memberikan soal kelompok kemudian  disuruh
mempresentasikan di depan kelas hari itu juga.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah orang yang berperan penting di dalam kegiatan belajar
mengajar, karena guru memegang tugas untuk mengatur dan mengelola
kehidupan kelas. Dalam melaksanakan tugas tersebut,guru harus berupaya
sekuat tenaga agar kehidupan kelasnya berjalan dengan baik. Siswa dapat
belajar tanpa hambatan, dan dapat menguasai apa yang sudah di ajarkan oleh
guru secara maksimal. Tanpa adanya guru ataupun siswa maka proses
pembelajaran tidak Akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu, keduanya
harus terlibat dalam pembelajaran sehingga akan tercapai tujuan pendidikan
yang diharapkan.

Adapun cara yang digunakan dalam penyampaian pelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam penyampaian pelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sering disebut dengan metode
pembelajaran. Dalam mengajar, Guru harus mampu memilih metode-
metode yang digunakan saat mengajar agar siswa dapat lebih cepat
memahami materi yang disampaikan olehnya. siswa yang berada di dalam
kelas berpengaruh terhadap keaktifan belajar-mengajar, dimana guru harus
menyampaikan pelajaran dengan merata terhadap siswa.

team teaching pada dasarnya ialah metode mengajar dua orang guru
atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi kelas dihadapi

oleh beberapa guru.sistem regu banyak macamnya. Untuk satu regu tidak



hanya dihadapi guru secara formal saja,tetapi dapat melibatkan orang luar
yang dianggap perlu sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan.'

Dalam pembelajaran team teaching ini guru saling bekerja sama untuk
mengajar suatu kelas,seringkali kita menemukan kelas yang hanya di ajar
seorang guru dengan jumlah siswa yang kurang lebih 45 orang. Maka guru
jugalah yang bertanggungjawab atas keberhasilan dan kegagalan pengajaran
dari tiap satu anak didiknya.

Dalam hal ini,guru banyak memperhatikan anak-anak yang bodoh atau
pandai saja dapat dikatakan sebagai kesalahan, memperhatikan ke salah satu
golongan siswa saja dapat menjadikan penyerapan. Karena sejatinya,tugas
guru yang utama adalah memotivasi semua siswa serta menciptakan suasana
kelas yang kondusif untuk belajar. Hingga terjadi interaksi belajar- mengajar
yang dinamis dan seluruh siswa belajar dengan baik dan bersungguh-sungguh.

Dengan demikian, diterapkannya pembelajaran team teaching ini , guru
dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif, dan guru dapat mengadakan
kerjasama, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi Kkegiatan
pembelajaran kepada sekelompok siswa (satu kelas).?

Dalam dunia pendidikan (sekolah),para siswa yang memiliki minat
belajar tinggi dapat mengalami penurunan minat belajar. Hal ini dikarenakan
jika mereka di ajar oleh guru dengan cara yang membosankan dan monoton.
Sebaliknya, banyak siswa dengan motivasi belajar yang rendah, dapat

mengalami peningkatan minat belajar jika dibimbing oleh seorang guru yang

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran(Bandung:Remaja rosdakarya offset,2013), 213.
2Jamal Ma’murasmani , Micro Teaching& Team Teaching , (Jogjakarta :Diva Press, 2010), 4.



mengetahui bagaimana cara berkomunikasi baik kepada peserta didik.
Kesuksesan para guru terhadap para siswanya berhubungan erat dengan
kemampuan dan keefektifan mereka menjadi sebagai “communicator”, yaitu
peran yang dalam prakteknya adalah menajdi stimulan bagi setiap satu peserta
didik disaat proses belajar-mengajar berlangsung.

Seiring dengan perkembangan teknologi, kini dibutuhkan para guru
yang mampu meningkatkan kemampuan subyek (mata pelajaran) dan
berkemampuan/ahli dalam memilih metode pengajaran yang tepat. Sehingga
akan dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih enjoy dan secara
lebih mendalam. Umumnya, saat ini banyak guru yang menggunakan media
teknologi seperti internet dan TV, Biasanya, ini dimaksudkan untuk
mengurangi keterbatasan mereka, dan juga untuk meningkatkan keahlian dan
keterampilannya. Adapun di sisi lain, ada sekelompok guru yang memilih
untuk bekerja Sama dengan guru yang lain disaat mengajar.

Model pembelajaran team teaching dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif guru dalam mengajar Agidah Akhlak di MTs Sunan Kalijaga
Purworejo-Senduro antara lain untuk membentuk karakter siswa yang
beriman, dan berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah SWT dan juga dapat
meningkatkan prestasi akademik.

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah di MTs Sunan
Kalijaga Purworejo- Senduro Lumajang , karena lembaga pendidikan tersebut
selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan.Nya agar supaya tercipta

peserta didik yang berperestasi dan para guru pun di tuntut untuk selalu



berinovasi dalam kegiatan yang mampu menciptakan kondisi belajar yang
efektif serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan
observasi sementara peneliti, tenaga pendidik di MTs Sunan Kalijaga
Purworejo- Senduro Lumajang telah menggunakan pembelajaran team
teaching ini dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik , dan
agar supaya guru dapat mengontrol siswa dalam kegiatan belajar
mengajar,serta agar guru dapat membantu kesulitan proses belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian Implementasi pendekatan lesson study dengan teknik
team teaching pada mata pelajaran Agidah akhlak di lembaga tersebut, dan
lebih lanjut menuangkan hasil penelitian kedalam skripsi dengan judul
“Implementasi pembelajaran Team Teaching pada mata pelajaran

Agidah akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Purworejo-Senduro-Lumajang “.

. FOKUS PENELITIAN
Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai tujuan yang di
harapkan, maka ada pokok permasalahan yang harus dirumuskan dalam
penelitian ini. Yaitu:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran team teaching pada Mata Pelajaran
Agidah Akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran team teaching pada Mata Pelajaran
Agidah Akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang?
3. Bagaimana Evaluasi pembelajaran team teaching pada Mata Pelajaran

Agidah Akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang?



C. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan team teaching pada mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan team teaching pada mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi team teaching pada mata pelajaran

Agidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Dalam sebuah penelitian, di samping tujuan yang ingin dicapai
sebagaimana yang telah di paparkan di atas, dalam penelitian juga di harapkan
ada manfaat yang diperoleh dari penelitian tersebut sebagai bentuk aplikasi
dari hasil penelitian yang sudah di lakukan. Adapun manfaat yang di harapkan
dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan.
b. Penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan kontribusi pemikiran
guna memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan terutama
untuk peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui hasil belajar siswa dalam

implementasi pembelajaran team teaching.



b. Bagi MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi untuk
kemajuan MTs Sunan Kalijaga dan pengembangan lembaga untuk
kedepannya.
c. Bagi IAIN Jember
Hasil penelitian ini juga diharapkan ikut memberi kontribusi
bagi kemajuan Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan

sumber daya manusia yang berilmu,beriman, dan bertagwa.

E. DEFINISI ISTILAH

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.® Maka dikemukakan beberapa definisi istilah sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi  menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia)yaitu pelaksanaan /penerapan. Sedangkan pengertian umum
adalah suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun secara

cermat dan rinci (matang).*

Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press,
2017),45.

* KBBI(Kamus besar bahasa indonesia)&Zainal Agib,Panduan&Aplikasi PENDIDIKAN
KARAKTER(bANDUNG: Yrama Widya,2011),16.



2. Pembelajaran

Menurut Endang Poerwanti dan Nur widodo pembelajaran adalah
proses pengubahan status siswa yang tidak tahu menjadi tahu yang
meliputi pengetahuan, sikap dan tingkah laku.’

3. Team Teaching

Menurut Yeni Artiningsin team teaching merupakan strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh lebih dari satu orang guru, dengan
pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing.®

4. Agidah Akhlak

Akidah berasal dari Bahasa Arab ‘Agidah yang bentuk jamaknya
adalah “akaid dan berarti faith, belief (keyakinan, kepercayaan) menurut
etimologi akidah ialah keyakinan atau keimanan dan hal itu di istilahkan
sebagai Agidah karena ia mengikatkan hati kepada seseorang kepada
sesuatu yang diyakini atau diimaninya dan ikatan tersebut tidak boleh di
lepas selama hidupnya.’

Kata akhlak berasal dari bahasa arab, khuluk yang merupakan
bentuk Jamak akaid dan berarti faith, belief (keyakinan, kepercayaan)
pekerti, peran, tingkahlaku, atau peran.

Dalam pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Implementasi
pembelajaran team teaching adalah upaya yang di lakukan Guru untuk

menambah wawasan peserta didik dan menggugah peserta didik untuk belajar.

*Endang Poerwanti dan Nur Widodo, Perkembangan peserta didik,(Malang:UNMUH Malang
Press,2002),4.

®Syamsul Hadi, Micro Teaching and Team Teaching (Lumajang: Cendekia Publishing, 2014), 22.
"M.Khamzah, Agidah Akhlak (Sragen: Akik Pusaka, 2015), 3.



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka
sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima Bab sebagai berikut:

BAB pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, fokus masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian,definisi konsep,
dan sistematika pembahasan.

BAB kedua merupakan kajian kepustakaan yang meliputi penelitian
terdahulu,serta kajian teori yang terkait. Dari pembahasan teori ini diperoleh
data dan definisi-definisi yang sesuai dengan masalah yang dibahas dan dapat
dijadikan pedoman pembahasan selanjutnya.

BAB ketiga merupakan metode penelitian yang mana pada Bab ini
akan dibahas pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB keempat merupakan penyajian data dan analisis data. Dalam Bab
ini menguraikan Hasil tentang penelitian yang telah dilakukan,dan juga
menganalisis dari hasil penelitian,temuan hasil penelitian dan analisis hasil
penelitian.

BAB kelima merupakan penutup, yang mana pada Bab ini berisikan
tentang kesimpulan dari pembahasan dan juga saran yang telah dilakukan pada

pembahasan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. PENELITIAN TERDAHULU

Dengan penelitian terdahulu penelitian mencantumkan berbagai hasil
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan.
Adapun kajian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, penelitian Yusnia Sasmita di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang, yang berjudul “Penerapan strategi team
teaching dalam Meningkatkan Prestasi Belajar siswa di kelas VIII B Pada
Mata pelajaran IPS Terpadu di MTs Al- Ma ’arif 01 Singosari “. ®Metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan PTK. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) pada pertemuan akhir yaitu siswa mulai terlihat
terbiasa dalam model belajar kelompok, diskusi, dan presentasi dengan
strategi team teaching (2) siswa dapat mengerjakan soal posttest tanpa
mendapat kesulitan (3) penerapan model belajar kelompok, diskusi, dan
presentasi dengan strategi team teaching terbukti dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.

8y usnia Sasmita, Penerapan strategi Team Teaching dalam meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Di Kelas VI1II B Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Di MTs Al-ma’arif 01 Singosari , (Skrispi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim 2010 ).
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Kedua, Penelitian Lily Nur Khalifah di sleman Yogyakarta, yang
berjudul “Model team teaching Dalam Pembelajaran Fikih (Studi Kasus Siswa
Kelas VIII E MTs Nigeria Siegen Sleman Yogyakarta).’

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Dengan mengambil latar MTs Nigeria Seyegan.
Pengumpulan data dilakukan mengadakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dengan analisis induktif, yaitu
menganalisis data yang khusus kemudian ditarik generalisasi yang mempunyai
sifat umum.Pemeriksaan keabsahan data dilakukan demean mengadakan
triangulasi dengan menggunakan sumber dan metode yang berbeda.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Konsep Team Teaching dalam
pembelajaran fikih di MTs Negeri Seelegan adalah pelaksanaan model
pengajaran bersama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih demean
perencanaan dan tujuan serta harapan yang Sama telah disepakati. (2)
Pelaksanaan model dalam pembelajaran team teaching dalam pembelajaran
fikih di kelas VIII E MTs Negeri Seelegan Meliputi tiga tahap, yaitu tahap
awal, inti dan akhir. (3) Hasil Pembelajaran fikih dengan model team teaching
membawa dampak positif pada aspek pengadministrasian Kelasnya. Suasana
kelas menjadi lebih tenang dan nyaman. Teknis pelaksanaannya pun menjadi
lebih mudah, efektif, dan efisien. Selain itu, juga berdampak pada aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Siswa menjadi lebih mampu dalam

°Lily Nurkhafifah, Model Team Teaching Dalam pembelajaran figih (Studi Kasus Siswa Kelas
VIII E MTs Negeri Seyegan Sleman Yogyakarta. (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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mengaplikasikan ibadah yang telah diperoleh di dalam kelas dalam kehidupan
sehari-hari.

Ketiga, Skripsi Amrus Dian, di Bengkulu, yang berjudul “Model
Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dengan pengajaran team
teaching pada siswa kelas X1 IPA 1l SMAN 4 Bengkulu” Tahun 2010.%

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan
PTK, penelitian ini menggunakan tiga siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari
empat tahap, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, (4)
Refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan lembar
Observasi.

Adapun hasil penelitian ini yaitu dengan model penerapan model
pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dengan pengajaran team
teaching meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keaktifan siswa pada
peneliti ini pencapaian nya tingkat prestasi pada belajar siswa dengan strategi
team teaching.

Tabel 1.1

Perbedaan dan persamaan judul

Nama Judul penelitian Persamaan Perbedaan

1. Yusnia | Penerapan strategi - pendekatan Rindang, meneliti
Sasmita | team teaching deskriptif prestasi belajar
2010 dalam Meningkatkan |- Sama-Sama siswa Sedang

Amrus Dian, Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) Dengan pengajaran
Team Teaching Pada siswa kelas X1 IPA 1l SMAN 4 Bengkulu, (Skripsi Universitas Bengkulu
2010).
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Prestasi Belajar

tentang team

Penelitian ini

siswa di kelas VIII B | teaching meneliti Tentang
Pada Mata pelajaran Mata Pelajaran
IPS Terpadu di MTs Agidah Akhlak
Al- Ma “arif 01
Singosari
2. Lily Model team teaching |- Menggunakan Lily Nur Khalifah ,
Dalam Pembelajaran
Nur Fikih (Studi Kasus pembelajaran meneliti model
Khalifah Siswa Kela§ AL team teaching team teaching
MTs Negeri Seyegan
2009 Sleman Yogyakarta). sedang penelitian
ini pembelajaran
team teaching
2. Marus Model Pembelajaran | - Sama-sama team | Amur’s Dian,
Dian ATI (Aptitude teaching meneliti tentang
2010 Treatment pembelajaran ATI

Interaction) dengan
pengajaran Team
Teaching pada siswa
kelas X1 IPA 11
SMAN 4 Bengkulu”

Tahun 2010

(Aptitude
Treatment
Interaction)
sedangkan peneliti
tentang Mata
Pelajaran Akidah

Akhlak
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B. KAJIAN TEORI

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan perspektif
dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan
mendalam Akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam
penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji.'* Dalam
kajian teori ini yang dibahas ialah (1) perencanaan Pembelajaran team
teaching (2) pelaksanaan pembelajaran team teaching (3) evaluasi
pembelajaran team teaching.
1. Pengertian Team Teaching

Menurut Hariyanto perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa
yang akan diperlukan dalam rangka mencapai tujuan yang absah dan
bernilai. Setiap kegiatan belajar mengajar harus dipersiapkan masing-
masing komponennya (tujuan instruksional, bahan pelajaran, kegiatan
belajar mengajar, metode, alat, dan evaluasi) agar terjadi proses belajar
mengajar yang optimal dan tujuan yang dikehendaki tercapai.*?

Secara teoritis, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
kerjasama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan
sumber yang ada, baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu
sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk

gaya belajar maupun potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan,

“Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah, 46
“Haryanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 2.
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sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar
tertentu. ™

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.**

Sedangkan team teaching Menurut yeni artiningsih team teaching
merupakan Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh lebih dari satu orang
guru, dengan pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing.
Definisi ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Artiningsih bahwa metode
pembelajaran team teaching adalah suatu metode mengajar dengan jumlah
.guru yang lebih dari satu orang, dan tiap-tiap guru mempunyai tugas
masing-masing.

Lebih lanjut, Ahmadi dan Prasetia menyatakan bahwa team
teaching (pengajaran beregu) adalah pengajaran yang dilaksanakan secara
bersama oleh beberapa orang tua, pengajar, atau guru yang menyajikan
bahan-bahan pelajaran dengan metode mengajar beregu ini menyajikan,
bahan pengajaran yang sama dalam waktu dan tujuan yang sama pula. Para
guru tersebut bersama-sama mempersiapkan, melaksanakan, dan
mengevaluasi hasil belajar siswa.Pelaksanaan belajarnya dapat dilakukan
secara bergilir dengan metode ceramah, atau bersama-sama dengan metode

diskusi panel.*®

BWinasanjaya, Perencanaan dan sistem pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), 26.
14OemarHamaIik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 70.
5Syamsul Hadi, Micro Teaching and Team Teaching, 23.
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team teaching adalah pembelajaran satu mata pelajaran kepada
sekelompok murid dalam satu kelas, oleh dua orang guru atau lebih,
bersama, bekerja Sama, berkolaborasi antara guru-murid dalam pertemuan
yang Sama. team teaching juga dikenal dengan istilah mengajar dalam satu
Tim (lebih dari satu orang), pengajaran beregu, atau collaborative
teaching.

Collaborative teaching adalah suatu proses pendidikan yang yang
holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut terhadap
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang secara
fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan / konteks
permasalahan konteks lainnya.

Pendekatan contextual (contextual teaching) merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.™

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada

memberi informasi. tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang

%Oemar Hamalik, Pengembangan Metode Pembelajaran (Jakarta :Bumi Aksara, 2010),228.
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bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas
(siswa).

team teaching pada dasarnya ialah metode mengajar dua orang guru
atau lebih bekerja Sama mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi kelas
dihadapi oleh beberapa guru. Sistem regu banyak macamnya. Untuk satu
regu tidak hanya dihadapi guru guru secara formal saja, tetapi dapat
melibatkan orang luar yang dianggap perlu sesuai dengan keahlian yang
dibutuhkan.

Pelaksanaan team teaching ini sebenarnya akan menjadi efektif
dalam mencapai hasil output siswa yang memiliki kapasitas keilmuan dan
keahlian yang baik ketika diterapkan secara maksimal. Melalui tim ini,
diharapkan satu kompetensi yang diajarkan dan yang menjadi target
pembelajaran terutama pada mata pelajaran praktik kejuruan akan diajarkan
secara utuh oleh guru—-guru yang memiliki kompetensi akademik dan
profesional dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai guru. Selain
itu, siswa akan memperoleh berbagai keuntungan sebagaimana dituliskan
oleh Brandenburg pada jurnal Successfully Applying Team Teaching With
Adult Learners, yaitu, Team teaching can open a learner’s eyes to
accepting more than one opinion and to working more cooperatively with
others. Team teaching provides educational benefits such as increasing the
student's level of understanding and retention. Two or more varying views
help learners blur the black-and-white way of thinking common in our

society and see many shades of gray, the variety of teaching approaches
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used by the team can also reach a greater variety of learning styles.'” akan
tetapi, dalam pelaksanaannya di lapangan, belum seluruh tim yang team
teaching dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Dari
survei awal di beberapa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan di Kebemben, diperolen data bahwa terdapat beberapa
penyimpangan dalam pelaksanaan team teaching itu sendiri, ada yang
memanfaatkan kebijakan ini untuk kepentingan pribadi melalui kerjasama
yang seharusnya tidak dilakukan antar anggota tim Sebagai contoh,
melakukan pergantian jam mengajar dalam membimbing praktik kejuruan
yang seharusnya mengajar secara bersama dalam satu waktu, akan tetapi
justru bergantian agar waktu yang ada dapat digunakan untuk kepentingan
yang lain (pribadi). Selain hal tersebut, diperoleh data bahwa nilai rata-rata
UN untuk Mata pelajaran Kejuruan dari tahun ke tahun cenderung Sama,
dan belum ada peningkatan yang signifikan. Sehingga dibutuhkan sebuah
perbaikan maupun peningkatan dalam upaya peningkatan hasil
pembelajaran tersebut.

Sementara itu, tujuan pelaksanaan team teaching adalah untuk
mengefektifkan proses belajar dan mengajar. Hal ini di dasarkan pada
konsep dan anggapan bahwa jika proses pembelajaran dipandu oleh sebuah
team, Dan tidak hanya satu orang guru; maka pendampingan terhadap
belajar anak menjadi lebih maksimal. Satu orang guru memberikan

bimbingan teknis, sedangkan; guru yang satunya lagi memberikan aspek

YEsti Retnoningsih, Zainal Arifin,”Manajemen Team Teaching”,
https://media..neliti.com/media/publications/123384-ID-Manajemen-Team-Teaching-Mata
Pelajaran-k.pdf,(13 November 2018).
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lainnya. Selain itu, masing-masing guru dapat saling melengkapi
kekurangan satu sama lainnya.*®

Inilah sisi kebaikan yang diharapkan. Tujuan utama penerapan
team teaching tidak lain adalah untuk peningkatan kualitas hasil
pembelajaran. dan untuk mencapai keberhasilan tersebut, harus ada
pengembangan manajemen ataupun prosesnya.

Saat ini, ada terobosan baru dalam dunia pengajaran, yaitu team
teaching. team teaching adalah sistem mengajar yang di asuh oleh beberapa
guru yang mempunyai keahlian mendalam (tim). Misalnya, pelajaran IPA
diasuh oleh 2 guru, yang satu menerangkan dan yang lainnya mengamati
dalam kelas untuk melihat respons siswa dan berusaha menggugah
semangat belajar siswa. ada kelebihan dan kekurangannya dalam
melakukan team teaching ini. di satu sisi, siswa akan mendapatkan
pengalaman, ilmu, dan wawasan yang berbeda sehingga kaya wacana.
Namun, di sisi lain, apabila salah satu guru tidak masuk, maka proses
pembelajaran tidak akan berjalan lancar seperti biasanya dan tentunya tidak
akan maksimal maka penyampaian materi tidak akan maksimal, karena satu
guru tidaklah cukup untuk melakukan sistem ini. siswa pun juga akan
merasa kurang nyaman, jika ada salah satu guru yang tingkat keilmuan,
wawasan, dan pemikirannya berada jauh di bawah dosen yang lain.

Sebagai sebuah terobosan pengajaran, team teaching ini layak

untuk di apresiasi secara kritis. Dalam konteks PAKEM, team teaching bisa

85utratinahTirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Yogyakarta:PT Bumi
Aksara, 2001), 23.
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diaplikasikan untuk mengevaluasi secara langsung kelemahan dan
kelebihan metode pengajaran masing-masing. mereka kompak
mengevaluasi diri secara objektif, sehingga kelemahan yang ada diperbaiki

dan kelebihannya di tingkatkan.*®

2. Konsep team teaching

Munculnya team teaching dilatar belakangi oleh perkembangan
dalam bidang sosial, kultural, dan kemajuan teknologi. Pada masa dahulu,
pengajaran didasarkan atas asumsi-asumsi yang keliru. Asumsi tersebut
ditinjau dari segi sisi kurikulum, cara dan waktu belajar, dan tanggung
jawab guru. Selain itu, terdapat alasan-alasan yang spesifik yang mendasari
timbulnya team teaching seperti eksplosi kurikulum dan tuntutan tentang
perlunya guru yang lebih tinggi kemampuannya, penggunaan staf yang
lebih baik, penerimaan siswa yang lebih banyak, populasi siswa yang lebih
beranekaragam, dan perkembangan media instruksional.

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena-fenomena tersebut akan
lebih efektif apabila pengajaran direncanakan dan dilaksanakan secara
berkelompok sehingga akan terasa manfaatnya baik ditinjau dari segi
perencanaan, siswa, staf, situasi belajar-mengajar, maupun fasilitas

perlengkapannya.”’

193amal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM( yogyakarta: Diva Press, 2011),205-206.
“0emarHamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mngajar Berdasarkan CBSA, (Bandung: Sinar
baru Algesindo, 2003), 100.
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a. Tahap — Tahap team teaching
Setidaknya, ada tiga tahap dalam pembelajaran dengan team
teaching, yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap evaluasi. Berikut
penjelasan ketiga tahapan tersebut.?*
1) Tahap Awal
Pada tahap awal, ada beberapa hal yang perlu di perhatikan
oleh guru yang tergabung dalam team teaching. Beberapa hal
tersebut adalah sebagai berikut.
a) Perencanaan Pembelajaran Disusun Bersama

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran
untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang di tetapkan
dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.??

Perencanaan pembelajaran, atau yang saat ini lebih
populer dengan istilah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
harus disusun secara bersama-sama oleh setiap guru yang
tergabung dalam team teaching. Hal tersebut, di lakukan agar
supaya para guru itu dapat memahami semua isi yang tercantum
dalam komponen RPP Mereka bisa memahami standar
kompetensi, kompetensi dasar , dan indikator pembelajaran,
hingga sistem evaluasi yang akan digunakan dalam menilai

pencapaian siswa dalam belajar.

2'syamsul Hadi, Micro Teaching and Team Teaching, 25.
2K asful Anwar, Perencanaan Sistem Pembelajaran,( Bandung: Alfabeta, 2010), 178.
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Perencanaan atau planning disebut juga dengan proses
pengambilan keputusan yang menyangkut apa yang akan
dilakukan di masa mendatang, kapan, bagaimana dan siapa yang
akan melakukannya.?

b) Metode Pembelajaran Disusun Bersama

Selain RPP yang harus disusun bersama oleh team,
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran team
teaching pun harus direncanakan bersama-sama. Perencanaan
metode secara bersama ini dilakukan agar setiap guru mengetahui
alur dan proses pembelajaran, dan tidak kehilangan arah
pembelajaran.

c) Partner team teaching memahami materi dan isi Pembelajaran

Guru, sebagai partner dalam team teaching bukan hanya
harus mengetahui tema dari materi yang Akan disampaikan
kepada siswa. lebih dari itu, mereka juga harus sama-sama
memahami isi dari materi pelajaran tersebut. Hal ini agar
keduanya bisa saling melengkapi kekurangan dalam diri masing-
masing. terutama, ini dapat dirasakan manfaatnya dalam
penyampaian materi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa.

d) Pembagian Peran dan Tanggung Jawab secara Jelas
Dalam team teaching, pembagian peran dan tanggung

jawab masing-masing guru harus dibicarakan secara jelas ketika

BEKa Prihatin, Manajemen Peserta didik( Jakarta: Bumi Aksara, 2017) , 15.
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merencanakan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal
tersebut, agar ketika proses, pembelajaran berlangsung, mereka
tahu peran dan tugas. Nya masing-masing.
Tahap Inti
(a) Satu guru sebagai pemateri dalam dua jam mata pelajaran penuh,
sedangkan satu guru lainnya sebagai pengawas dan pembantu
team.
(b) Dua orang guru bergantian sebagai pemateri dalam dua jam
pelajaran.
(c) Dalam hal ini, tugas sebagai pemateri dibagi dua dalam dua
pelajaran yang ada.
Tahap Evaluasi
Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program
pendidikan mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan
termasuk kurikulum dan penilaian (assessment) serta pelaksanaan.
Nya, pengadaan dan peningkatan kemampuan pendidik, manajemen
pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.?*
Pada tahap Evaluasi, ada dua objek yang harus dilakukan
proses evaluasi, yaitu guru dan siswa. Berikut penjelasan dan cara

melakukan evaluasi terhadap guru dan siswa.

ZMoh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Mangli Jember: 2013), 8.
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Evaluasi Guru

Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilakukan oleh
partner team setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi dilakukan
oleh masing-masing partner dengan cara memberi kritikan-
kritikan dan saran yang membangun untuk perbaikan, proses
pembelajaran selanjutnya. Dalam hal ini, setiap guru yang diberi
saran harus merasa dengan baik saran-saran tersebut. Itulah
kelebihan dari team teaching. Setiap guru harus merasa memiliki
banyak kekurangan, dan tidak merasa paling benar dan paling
pintar. Evaluasi ini dilakukan diluar ruang kelas. Hal tersebut
demi menjaga image masing-masing guru di hadapan siswa
Evaluasi siswa

Evaluasi terhadap siswa mencakup pembuatan soal
evaluasi dan merencanakan metode evaluasi. Semua ini dilakukan
secara bersama-sama oleh guru dalam team teaching.atas
kesepakatan bersama, guru harus membuat soal-soal evaluasi
yang akan diberikan oleh siswa. Semua guru yang tergabung
dalam team teaching harus terlibat aktif dalam menentukan
bentuk soal evaluasi, baik lisan maupun tulisan, baik pilihan
ganda, uraian, atau kombinasi antara keduanya. Perencanaan
metode evaluasi siswa mencakup pembagian peran dan tanggung
jawab setiap guru dalam team teaching dalam pelaksanaan

evaluasi, serta pembagian pos-pos pengawasan.
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Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan
pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan,
penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.”®
(1) Manfaat team teaching

Dalam team teaching, sekelompok guru mengadakan
kerjasama, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan pembelajaran kepada sekelompok siswa (Satu
kelas). Dengan demikian, kelemahan dalam hal tertentu pada
diri seorang guru dapat ditutupi oleh guru yang lain.

team teaching merupakan strategi pembelajaran yang
berfungsi untuk mengorganisasikan guru, meskipun dalam
praktiknya terdapat format dan model yang berbeda-beda.
dalam team teaching, guru yang mempunyai kompetensi dan
keahlian yang berbeda-beda, mereka bergabung dalam satu
team work untuk merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran pada jam, dan rombongan belajar yang Sama.
Sehingga, strategi ini dapat memacu percepatan dan

peningkatan mutu sebuah pembelajaran.

%0emar hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung, Remaja Rosdakarya. 2007),

159.
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Hal ini senada dengan apa yang di ungkapkan oleh
sekelompok penulis yang tergabung dalam State University
Amerika, yang mengatakan bahwa team dapat terdiri atas
satu mata pelajaran saja, atau interdisisplin (terdiri atas lebih
dari satu mata pelajaran), atau bahkan team dapat terdiri dari
guru yang berasal dari lembaga dan sekolah yang berbeda.

Sebuah team dapat pula menggabungkan guru baru
dengan guru yang sudah berpengalaman sehingga akan
terjadi sebuah leveling mechanism. guru baru, baik disengaja
atau tidak, dapat belajar kepada guru yang sudah
berpengalaman.ldealnya, guru-guru yang terlibat dalam team
work  harus  memunculkan  inovasi-inovasi  dalam
pembelajaran. Selain itu, mereka harus memodifikasi jumlah
siswa dalam satu kelas, lokasi belajar, dan alokasi waktu
yang telah di tentukan, selama tidak menyalahi aturan yang
ada.

Kepribadian para guru, suara, dan nilai-nilai yang
dibawakan oleh mereka dalam sebuah kegiatan belajar dan
mengajar melalui strategi team teaching dapat menghindari
dari rasa bosan pada diri anak didik. terlebih, pendekatan dan
penggunaan media belajar yang bervariasi akan menjadikan
suasana belajar yang lebih menyenangkan.Sehingga,

harapan.nya pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
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Dalam pelaksanaan team teaching, guru yang
tergabung haruslah kompak dan tidak mementingkan diri
sendiri. mereka harus saling bekerja sama dan mendiskusikan
pembelajaran, mulai dalam hal penyusunan silabus,
pengembangan RPP, pemilihan materi ajar, penentuan atau
pembuatan media pembelajaran yang efektif, penentuan
metode  pembelajaran yang cocok untuk materi yang
disepakati serta menyusun penilaian untuk proses
pembelajaran maupun hasil belajar.

Dengan model kerjasama yang saling menguntungkan
antar guru yang tergabung dalam team teaching tersebut,
yang seluruh anggota timnya berkonsentrasi untuk membuat
siswa belajar secara efektif, inovatif, kreatif, menantang, dan
menyenangkan, maka pekerjaan guru secara individu akan
semakin tidak membosankan siswa. Sebab, pekerjaan yang
dilakukan oleh satu team akan lebih baik dibandingkan
dengan pekerjaan yang diselesaikan secara individu.
Kelemahan team teaching

Dalam melaksanakan team teaching, para guru
dituntut agar untuk mempunyai waktu ekstra dalam
memadukan pemikiran, pendapat, dan ide-ide yang
cemerlang.Hal ini dimaksudkan agar dalam menghadapi

kelas, mereka berada dalam satu kesatuan yang kompak dan
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solid. Hal ini memerlukan pembiasaan dan kedisiplinan yang
tinggi. Sebab, bila salah satu anggota team tidak disiplin,
bahkan tidak mau berbagi pengalaman, maka Akan rusak lah
team teaching yang dibentuk tersebut.

Jadi, tidak selamanya pelaksanaan team teaching itu
berujung sukses atau berhasil. Hal tersebut dikarenakan
strategi ini memiliki beberapa kelemahan, yang diantaranya.
muncul karena faktor anggota team sendiri. Berikut beberapa
kelemahan strategi pembelajaran team teaching.?®

Pelaksanaan team teaching ini sebenarnya Akan
menjadi efektif dalam mencapai hasil output siswa yang
memiliki kapasitas keilmuan dan keahlian yang baik ketika
diterapkan secara maksimal. Melalui tim ini, diharapkan satu
kompetensi yang diajarkan dan yang menjadi target
pembelajaran terutama pada mata pelajaran praktik kejuruan
Akan diajarkan secara utuh oleh guru—guru yang memiliki
kompetensi akademik dan profesional dalam menjalankan
tugas dan perannya sebagai guru. Selain itu, siswa akan
memperoleh Dberbagai keuntungan akan tetapi, dalam
pelaksanaannya di lapangan, belum seluruh tim yang team
teaching dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang

efektif. Dari survei awal di beberapa SMK Negeri Program

Syamsul Hadi, Micro Teaching and Team Teaching, 31-32.
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Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di Kebumen , diperoleh
data bahwa terdapat beberapa penyimpangan dalam
pelaksanaan team teaching itu sendiri, ada Yyang
memanfaatkan kebijakan ini untuk kepentingan pribadi
melalui kerjasama yang seharusnya tidak dilakukan antar
anggota tim Sebagai contoh, melakukan pergantian jam
mengajar dalam membimbing praktik kejuruan yang
seharusnya mengajar secara bersama dalam satu waktu, akan
tetapi justru bergantian agar waktu yang ada dapat digunakan
untuk kepentingan yang lain (pribadi). Selain hal tersebut,
diperoleh data bahwa nilai rata-rata UN untuk Mata pelajaran
Kejuruan dari tahun ke tahun cenderung Sama, dan belum
ada peningkatan yang signifikan. Sehingga dibutuhkan
sebuah perbaikan maupun peningkatan dalam upaya

peningkatan hasil pembelajaran tersebut.

2. Pengertian Akidah dan Akhlak

Akidah berasal dari Bahasa Arab Agidah yang bentuk jamaknya
adalah ‘akaid dan berarti faith, belief (keyakinan, kepercayaan); sedangkan
menurut etimologi akidah ialah keyakinan atau keimanan dan hal itu harus
di istilahkan sebagai akidah (Aqgidah) karena mengikatkan hati seseorang
kepada sesuatu yang diyakini atau diimani nya dan ikatan tersebut tidak

boleh di lepaskan selama hidupnya. Inilah makna asal “Agidah* yang
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merupakan gabungan dari kata ‘gada-ya ’gada-‘adan yang artinya
mengikat.

Menurut Mahmud Salyut, akidah ialah sisi teoritis yang harus
pertama kali diimani atau diyakini dengan keyakinan yang mantap tanpa
keraguan sedikitpun.

Akhlak secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab,
akhlak yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluk yang artinya budi
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Agidah Islam berisikan ajaran
tentang apa saja yang harus di percayai, diyakini, dan diimani oleh setiap
muslim karena agama islam bersumber kepada kepercayaan dan keimanan
kepada allah, maka akidah merupakan sistem kepercayaan yang mengikat
manusia kepada islam. Sistem kepercayaan Islam atau akidah dibangun atas
dasar keimanan yang lazim disebut rukun iman.?’

Menurut ibrahim anis akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang dengan.nya lahirlah perbuatan-perbuatan dengan gampang dan

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

"Tim Penyusun IAIN SUNAN AMPEL PRESS, Pengantar studi Islam(Surabaya : IAIN Sunan
Ampel Press, 2004) , 75.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Methodology kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang serta pelaku yang dapat diamati.?® Jenis penelitian ini adalah
berbentuk penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang diupayakan untuk
mengamati suatu permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta
dan sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkan,
menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan Cara pandang atau
kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung, efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah terjadi.?®

Penggunaan pendekatan kualitatif ~deskriptif dilakukan untuk
mendeskripsikan tentang Implementasi pembelajaran team teaching pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di MTs Sunan Kalijaga Purworejo- Senduro-

Lumajang.

B. LOKASI PENELITIAN
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Madrasah Tsanawiah (MTs)

Sunan Kalijaga Purworejo- Senduro-Lumajang. Sebelum melaksanakan

%8 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014) ,4.
»Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung:CV. Pustaka Setia,2011),100.
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penelitian ini, tahap yang paling awal dilakukan adalah melakukan survey.
Hal ini dilakukan dalam rangka ingin mengetahui permasalahan-permasalahan
yang ada di lokasi tersebut, sehingga peneliti bisa memahami betul lokasi

penelitian.

. SUBYEK PENELITIAN

Pada bagian ini di laporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan
informan atau subyek penelitian, bagaimana data Akan dicari dan dijaring
sehingga validitas nya dapat dijamin.

Penentuan subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
purposive (bertujuan). dimana peneliti menggunakan pertimbangan pribadi
yang sesuai dengan topik penelitian. Oleh karena itu peneliti mengambil jenis
subyek penelitian dengan menggunakan model purposive dengan tujuan agar
data atau informasi yang diperoleh dari informan lebih dapat dipahami oleh
peneliti dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil informan sebagai berikut:

1. Bapak Drs. Abdul Khobir Aly selaku Kepala Sekolah MTs Sunan Kalijaga
Purworejo-Senduro-Lumajang

2. Bapak Lukman Hakim selaku Waka Kurikulum MTs Sunan Kaliga
Purworejo-Senduro-Lumajang

3. Bapak Abdul Halim dan Ibu Trisni Suyanti Selaku Dewan Guru Pengampu
Pelajaran di MTs Sunan Kaliga Purworejo-Senduro-Lumajang

4. Peserta didik MTs Sunan Kaliga Purworejo-Senduro-Lumajang
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
ada tiga yakni: Observasi (Observation), Wawancara (Interview), dan
Dokumentasi (Documentation). Metode tersebut akan dijelaskan sebagai
berikut:
1. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian.*

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipan,maksudnya observasi yang peneliti sendiri tidak terlibat langsung
dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan hanya sebagai
pengamatan independen.®

Jadi peneliti hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan
pengamatan dan pendalaman.Adapun data yang diperoleh melalui metode
ini adalah:

a. Kondisi fisik, sarana dan prasarana MTs Sunan Kalijaga Purworejo-
Senduro-Lumajang
b. Proses pembelajaran Implementasi pembelajaran team teaching di MTs

Sunan Kalijaga Purworejo- Senduro-Lumajang

*Djam’anSatoridan AanKomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA,
2013), 105.
315ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,145.
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2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua orang, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.*

Dalam penelitian di MTs Sunan Kalijaga Purworejo-Senduro-
Lumajang peneliti menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin,
dimana peneliti membawa sederetan pertanyaan dan juga menanyakan hal-
hal seperti tahap awal team teaching , tahap inti team teaching , dan tahap
evaluasi team teaching.

Adapun data yang diperoleh melalui wawancara adalah:

a. Penerapan team teaching pada tahap awal pada mata pelajaran Agidah
akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Purworejo- Senduro-Lumajang
b. Penerapan team teaching pada tahap inti pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Purworejo-Senduro-Lumajang.
c. Penerapan team teaching pada tahap evaluasi pada mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Purworejo-Senduro-Lumajang.
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental

dari seseorang. **

*2_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 240.
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Metode ini digunakan untuk mempelajari data-data yang sudah
didokumentasi baik secara resmi maupun tidak resmi, asal data tersebut
tidak palsu.

Dari data diatas, metode ini diperoleh data-data tertulis, arsip-arsip,
dan dokumen-dokumen yang di miliki, seperti:

a. Sejarah singkat MTs Sunan Kalijaga Purworejo- Senduro-Lumajang
b. Visi dan Misi MTs Sunan Kalijaga Purworejo- Senduro-Lumajang

c. Data peserta didik MTs Sunan Kalijaga Purworejo- Senduro-Lumajang

E. ANALISIS DATA

Analisis data adalah proses pengorganisasian, pengurutan data dalam
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan pendapat diluruskan seperti yang disarankan data.**

Analisis data yang dimaksud adalah hasil observasi, interview dan
dokumentasi yang telah diperoleh, kemudian dikelola sehingga mendapat
kesimpulan dari penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Analisis deskriptif kualitatif adalah teknik yang digunakan untuk
menganalisis data kualitatif. Data tersebut tidak berwujud angka tetapi berupa
informasi,uraian dalam bentuk bahasa yang sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

¥Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
10.
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Langkah-langkah analisis data deskriptif dalam penelitian ini meliputi:
1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus
selama proyek yang berorientasi pada penelitian kualitatif berlangsung.

Menurut Huber man proses reduksi ini berlangsung terus sepanjang
pelaksanaan penelitian, yang dimulai sejak sebelum proses pengambilan
data. Reduksi data sudah dimulai sejak sebelum proses pengambilan data.
Reduksi data sudah dimulai sejak peneliti mengambil keputusan (walaupun
tidak disadari sepenuhnya). Tentang kerangka kerja konseptual, tentang
pemilihan kasus, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan tentang Cara
pengumpulan data yang dipakai. Pada saat pengumpulan data yang
berlangsung, data reduction berupa membuat singkatan,coding,
memusatkan tema membuat batas-batas permasalahan dan penulisan memo
proses reduksi ini baru berlangsung sampai laporan penelitian selesai.®

Dalam penelitian ini pelaksanaan reduksi data dilakukan dengan
memilih data-data yang dibutuhkan yang disesuaikan dengan fokus
penelitian.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah proses

penyajian data. Penyajian data adalah pemaparan sekumpulan informasi

*Huberman Miles, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Strategi-strategi Baru (Jakarta:
Ul Press, 2004), 11.
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yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan. Sebagaimana
disebutkan Miles dan Huberman penyajian data merupakan langkah untuk
memudahkan dan memahami apa yang terjadi, juga untuk merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.*

Dalam penelitian ini data disajikan dengan bentuk uraian singkat,

bagan, tabel dan sejenisnya.
3. Penarikan kesimpulan
Pada tahap penarikan kesimpulan ini, peneliti menyimpulkan data-data
penelitian yang telah dipaparkan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
bersifat sementara karena dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung pada tahap penelitian berikutnya.

Sebagaimana di kemukakan Sugiono yang menyebutkan bahwa
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin akan dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.®” Maka
dari itu peneliti perlu meninjau kembali objek penelitian guna menguji

kebenaran hasil dari penelitian tersebut.

F. KEABSAHAN DATA
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan

keadaan data yang diperoleh. Untuk itu peneliti menggunakan triangulasi.

3’6Djam’an Satori dan AanKomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 219.
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 252-253.
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“Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada” *®

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

1. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang Sama. Dalam
hal ini peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, serta dokumentasi yang berkaitan.

2. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang Sama. Dalam hal ini peneliti

membandingkan berbagai pendapat atau pandangan dari beberapa sumber

data/informan, misalnya kepala sekolah, wakaf kurikulum, guru, dan siswa.

G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Untuk melaksanakan proses penelitian dari awal hingga akhir,
diperlukan beberapa tahapan-tahapan sebagai perencanaan sebelum terjun
langsung pada lapangan. Tahapan-tahapan tersebut adalah:
1. Tahap pra penelitian lapangan
Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan
tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan penelitian
tersebut ialah;

a. Menemukan masalah di lokasi lapangan

38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 241.
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b. Menyusun rencana penelitian
c. Pengurusan surat izin meneliti
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
. Tahap pekerjaan lapangan
a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian
b. Memasuki lokasi penelitian
c. Mencari sumber data yang telah ditentukan/objek penelitian
d. Pengumpulan data
e. Menganalisis data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah
ditetapkan
. Tahap analisis data
Setelah data di lapangan terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
tahap analisis data, pada tahap ini aktivitas yang Akan dilakukan adalah:
a. Penarikan kesimpulan
b. Menyusun data yang telah ditetapkan

¢. Kritik dan saran



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Sebagaimana yang telah disajikan pada Bab Tiga, bahwa dalam
penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data.

Alat untuk memperoleh data yang terkait dengan Obyek penelitian
tentang berbagai hal yang terkait dan mendukung rumusan masalah dalam
penelitian. Maka, dalam penelitian data dan analisis data ini Akan di
paparkan secara terperinci tentang objek yang diteliti, dan hal tersebut
mengacu pada fokus penelitian yang telah ditetapkan.

Setelah mengalami proses pengambilan data yang spesifik pada
akhirnya sampailah pada pemberhentian data, karena data yang di peroleh
sudah di anggap representative dan sampai pada kejenuhan data. Adapun
data-data yang diperoleh dari metode diatas, dapat dipaparkan sebagai berikut

Menurut Bapak Abd. Halim, S.Ag selaku guru mata pelajaran Agidah
Akhlak Mengatakan:

“ Di Sekolah ini, dalam Proses pembelajaran nya memang sudah

menerapkan team teaching sejak Lima tahun yang lalu , karena model

pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menyenangkan dan
sangat membantu guru untuk mengetahui peserta didik yang sungguh
sungguh dalam belajar serta merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada sebagian mata pelajaran,
salah satunya ya pada mata pelajaran Agidah akhlak . Sedangkan
upaya guru- guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tidak

lepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Tapi saya dan Bu
Trisni tidak putus asa Memang Sebenarnya sulit dan sempat putus asa

39
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karena harus saling sharing Sama bu tresna agar supaya proses
pembelajaran di kelas berjalan dengan lancar. Dalam hal ini tentunya
di perlukan guru yang kreatif yang dapat menjadikan suasana kelas itu
kondusif dan dapat menyenangkan agar supaya siswa tidak merasa
bosan dengan mata pelajaran Agidah akhlak. Suasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memahami pelajaran
dengan baik sehingga diperoleh prestasi belajar yang optimal.

Model pembelajaran team teaching ini menurut saya sangat bagus
sekali, karena sangat efisien untuk mempelajari materi pembelajaran.
Model pembelajaran ini membantu siswa untuk aktif di dalam kelas,
dapat dibuktikan dengan guru mengadakan evaluasi dan ternyata
murid jadi lebih baham memahami jika ada dua guru yang
menjelaskan di dalam kelas secara bergantian, dan siswa menyadari
untuk menerima lebih dari pendapat dan bekerja Sama dengan orang
lain. Selanjutnya mereka mampu menyelesaikan tugas- tugas dari
saya, dan mempunyai rasa saling ingin tahu, dan semangat dalam
belajar. Dalam pembelajaran ini guru harus bekerja Sama dengan guru
satunya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Dan bisa
menerapkan pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas.*

Ibu Trisni, S.Ag melanjutkan pendapatnya :
“ Pada pembelajaran team teaching ini seorang guru berperan aktif
sebagai fasilitator, membimbing dan memberikan semangat pada
siswa untuk aktif berpartisipasi.Seorang guru juga harus mampu
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan. Materi-
materi untuk Agidah akhlak ini tentunya lebih mudah jika yang
menjelaskan itu dua guru.*’
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh informan maka
dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran team teaching di MTs
Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang berjalan dengan lancar dan optimal.

Dikelas bukan hanya satu guru yang menjelaskan melainkan ada dua guru

yang menjelaskan secara bergantian agar supaya siswa tidak merasa bosan

39Ha|im, wawancara., 27 September 2018.
4°Trisni, Wawancara., 27 September 2018.
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dengan guru satu itu dan siswa juga menyadari untuk menerima lebih dari
satu pendapat dan bekerja Sama dengan orang lain.
1. Perencanaan pembelajaran team teaching pada Mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
Sekolah Madrasah Tsanawiah (MTS) Sunan Kalijaga merupakan
lembaga yang menerapkan team teaching pada salah satu mata pelajaran
yaitu Agidah akhlak , dan merupakan satu-satunya sekolah di Lumajang
yang menerapkan team teaching ini, awalnya guru mata pelajaran Agidah
akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang sempat takut jika
menerapkan pembelajaran team teaching ini tentunya tidak akan berjalan
dengan baik dan takut tidak lancar dan juga takut peserta didiknya
kebingungan dalam menyerap materi yang akan di ajarkan. Dikarenakan
gurunya bergantian untuk menyampaikan materi pelajaran.Namun setelah
berjalannya waktu setelah sharing dengan guru-guru yang lainnya
mengenai pembelajaran team teaching ini akhirnya pembelajaran team
teaching ini mulai di lakukan dan tanggapan siswa-siswi pun juga ikut
senang karena mereka tidak bosan untuk belajar agidahakhlak.berikut
akan di sajikan data hasil wawancara dengan informan terkait dengan
pembelajaran team teaching di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang.
Dalam menerapkan model pembelajaran dengan team teaching ini
ternyata siswa jadi lebih senang dan tidak bosan karena yang menjelaskan
hanya dengan satu guru saja. Sehingga pengalaman belajar siswa berhasil

sesuai dengan yang telah ditetapkan di perencanaan.
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Di sini seorang guru tentu harus mampu membuat perencanaan,
pelaksanaan, serta mampu mengevaluasi peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan harapan. Pada pembelajaran
team teaching ini guru harus mampu berkolaborasi atau bekerja Sama
dalam membuat ketiga hal tersebut.

Sebelum mengajar guru harus mempersiapkan RPP terlebih
dahulu, dan disusun secara bersama-sama.Guru team teaching
berkolaborasi  dalam penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). RPP ini disusun dengan melihat buku pegangan guru
kurikulum 2013. RPP dibuat untuk setiap akan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.

Menurut Bapak Abd. Halim S.Ag selaku guru Agidah akhlak
berpendapat :

“Untuk saat ini saya masih berpedoman pada RPP (Rencana
pelaksanaan  pembelajaran), dan silabus. Penyusunan RPP ini
menyelaraskan dengan buku tematik pegangan guru .jadi pada
saat sebelum mengajar saya dan rekan saya bu tresna selalu
merencanakan RPP, agar pada saat mengajar dan memberikan
materi di kelas tidak kebingungan.**

Pada pembelajaran team teaching ini sangatlah penting untuk

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Pada pengamatan yang telah

peneliti Amati guru sudah cukup siap dalam mengajar. Tidak ada

kebingungan atau kesalahan dalam mengajar di kelas. Hal tersebut

“Wawancara dengan Bapak Halim (Guru Inti dalam team teaching ), 27 September 2018.
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membuktikan bahwa menyusun RPP sangatlah penting sebelum mengajar
atau menyiapkan materi.*?

Bapak halim menjelaskan seberapa pentingnya perencanaan

pembelajaran pada saat akan mengajar yaitu:
“Ya perencanaan pembelajaran ini juga sangat penting mbak,
karena ketika saya dan bu trisni akan mengajar kita harus
menyamakan persepsi masing-masing tentang materi-materi
yang akan kita ajarkan, jadi agar pada saat pembelajaran kita
memahami dan mengerti materi-materi tersebut.”?
Ibu Trisni selaku partner dari Bapak Halim menyatakan :

“Seperti ini mbak, jadi sebelum mengajar kita selalu mempelajari

materi terlebih dahulu secara bersama-sama. Selain itu kita dapat

saling melengkapi kekurangan pengetahuan yang ada pada diri

kita masing-masing . Hal itu agar dapat memudahkan kita dalam

menyampaikan pelajaran di kelas.**

Setiap guru juga memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Tidak selamanya guru selalu benar. Namun jika tidak memahami
materi maka ada sedikit kesalahan atau ketidak tahunan dalam memberi
materi kepada siswa. Hal tersebut juga telah diamati oleh peneliti yaitu
pada saat mengajar. Guru pendamping memberikan sedikit
pengetahuannya kepada guru yang mengajar di depan kelas. Saat itu
bukan pak halim yang mengajar, namun guru mata pelajaran Agidah

akhlak sedikit ada kesalahan dalam penyampaian materi. Kemudian guru

pendamping memberi kebenaran tentang materi yang salah, yang

*?Observasi di Kantor MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang, 27 September 2018.
**Wawancara dengan bapak halim ,27 September 2018.
*Wwancara dengan Ibu Trisni (guru pendamping dalam team teaching), 27 September 2018.
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disampaikan oleh bapak halim.*> Maka dari hal itu perlu untuk seorang
guru memahami materi yang diajarkan.

Selain mengetahui dan memahami isi dari materi yang diajarkan,
pada perencanaan pembelajaran ini masing-masing guru bertanggung
jawab atas peran dan tanggung jawabnya masing-masing sesuai dengan

apa yang telah di sepakati bersama. *°

**Observasi di kelas V11 B.
*®*Observasi di Kelas V11 B.
*"Mempersiapkan bahan materi yang akan dikerjakan(27 September 2018).
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Guru  Mempersiapkan  RPP  sebelum  mengajar  dan
mempersiapkan metode yang Akan digunakan dalam penyampaian
materi.

Galuh Dwi Maysi mailasari adalah salah satu siswa dari kelas V11
B setelah di wawancara, mengungkapkan pendapatnya;

“Pada awalnya saya tidak begitu suka dengan pelajaran Agidah
akhlak tetapi ketika saya sudah masuk jenjang Madrasah
Tsanawiah (MTs) Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang saya jadi
senang pada mata pelajaran Agidah akhlak karena bahwa belajar
dengan pembelajaran team teaching ini tentunya hal yang baru
yang baru saya dapatkan di sekolah MTs Sunan Kalijaga ini dan
saya beserta teman yang lainnya mendapatkan wawasan yang
sangat luas dan bermanfaat sekali buat diri saya pribadi dan
tentunya buat teman-teman yang lain.*®

Informan lain dari peserta didik Kelas VII B Silvia Ayun setelah
di wawancara, mengungkapkan pendapatnya;

“Saya sekarang jadi senang untuk belajar Agidah akhlak karena

saya tidak bosan karena yang menjelaskan di depan gurunya

bergantian tidak hanya satu orang saja. Dan gurunya selalu
memberikan motivasi belajar buat kami yang membuat saya dan
teman-teman semangat untuk belajar .*

Dari beberapa pendapat yang di paparkan oleh informan diatas
dan merupakan hasil wawancara mengenai perencanaan pembelajaran
team teaching menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran team
teaching di MTs Sunan Kalijaga berpedoman kepada RPP dan silabus
sehingga dalam perencanaan akan di dapatkan nya metode dan media

yang akan digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Proses

perencanaan dilakukan secara bersama-sama oleh kedua guru baik dalam

“Galuh dwi Maisi Mailasari , Wawancara 27 September 2018
“Silvia ayuni , wawancara 27 september 2018
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hal pembuatan RPP, silabus, metode dan media, sehingga akan di
dapatkan metode dan media yang terbaik untuk digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran, dalam perencanaan pembelajaran team
teaching guru harus menyusun RPP, selalu melakukan sharing dalam
menentukan media dan metode secara bersama-sama (berkolaborasi). Dan
guru harus mampu dalam hal menguasai isi dari materi yang di ajarkan
kepada siswa, selain itu guru juga harus bisa mengerti peran masing-
masing baik pada saat menjadi guru utama maupun guru pendamping
sehingga pada saat pembelajaran tidak terjadi kesalahpahaman antar guru.
. Pelaksanaan pembelajaran team teaching pada mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang

team teaching merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
beberapa orang guru dan bertujuan untuk meningkatkan mutu dan agar
mampu menyelesaikan persoalan-persoalan siswa di kelas. Pada dasarnya
pelaksanaan pembelajaran team teaching tidak berbeda dengan
pelaksanaan pembelajaran pada umumnya, namun hanya berbeda pada
jumlah pengajarnya saja, yang biasanya dilakukan dengan satu guru,
tetapi dalam team teaching dilakukan dengan dua orang guru atau lebih.
Kemudian tiap-tiap guru Tim tersebut mempunyai peran dan tanggung
jawab masing-masing yang meliputi sebagai pengajar, pembimbing, serta
pengawas bagi siswa.
Bapak Abd. Halim mengungkapkan :

“Pada tahap inti ini, diperoleh dari hasil observasi bahwasanya
penerapan pembelajaran team teaching ini tentunya sangat cocok
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sekali pada mata pelajaran Agidah akhlak anak-anak juga masih
kelas VII otomatis masih memerlukan bimbingan yang sangat luas
tentunya dengan menerapkan pembelajaran team teaching ini ada
perbedaan, karena dengan menerapkan team teaching guru dapat
mengetahui mana peserta didik yang semangat belajar dan kurang
semangat dalam belajar. Dan saya juga mendampingi beberapa
siswa yang kesulitan dalam pembelajaran. Saya mendampingi agar
supaya anak-anak lebih memahami apa yang telah di pelajari
karena di samping anak-anak melakukan pengamatan terhadap
buku materi atau paket peserta didik di sini juga di ajak untuk ber-
analogi dan berfikir terhadap kejadian-kejadian yang saat ini
berkembang, jadi anak-anak berfikir bahwa mempelajari tentang
sifat- sifat allah itu mudah dan bisa di gambarkan dengan kejadian-
kejadian yang saat ini berkembang dengan contoh adanya tsunami
di sulawesi. itu kan merupakan wujud allah yang benar-benar nyata
terjadi, dan peserta didik juga sangat antusias dalam belajar.>

Kemudian pendapat selanjutnya diungkapkan kembali oleh Ibu
Trisni Suyanti:

“Ya pada saat pembelajaran di kelas berlangsung.Pak halim
sebagai pemateri yang mengajar siswa dan saya mendampingi
beberapa siswa yang kesulitan dalam pembelajaran. Dan biar tidak
mengganggu pak halim menyampaikan materi anak-anak yang
kurang mengerti penjelasan dari pak halim dapat bertanya kepada
saya.dan pada saat menggunakan metode yang cukup sulit saya
selalu dibantu mengkondisikan anak-anak. Maka dalam
pelaksanaannya ini kami juga saling membagi tugas dan saling
membantu.”*

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di MTs Sunan
Kalijaga Senduro-Lumajang guru team teaching hanya dibagi
menjadi dua orang guru pada pembelajaran. yang pertama guru inti
dan yang kedua guru pendamping atau pengawas. Masing-masing
guru mempunyai peran yang berbeda-bedaketika guru inti
menyampaikan materi kepada siswa maka guru pendamping harus
mendampingi serta membantu siswa yang mengalami kesulitan
belajar, sehingga siswa tersebut tidak akan mengganggu jalannya
pembelajaran yang dilakukan oleh guru inti.

% Abd. Halim, Wawancara, 27 September 2018
S Trisni Suyanti, Wawancara , 27 September 2018
*2Observasi di kelas VII B
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Guru Pendamping mendampingi siswa siswi yang di belakang.

Kemudian pendapat selanjutnya diungkapkan oleh Yogi Syah putra
siswa kelas VI

“Menurut saya pembelajaran team teaching ini sangat
menyenangkan apalagi di dalam kelas ada 2 guru jadi kelas tidak
rame lagi dan kelas jadi kondusif saya juga apabila gakfaham
dengan apa yang disampaikan oleh guru yang di depan saya bisa
tanya ke guru yang satunya tanpa mengganggu teman yang lain dan
pembelajaran ini merupakan pertama kali yang saya tahu dan
ternyata sangat menyenangkan.”®

%3Kegiatan bergantian dalam menyampaikan materi Agidah akhlak (27 September 2018).
54Kegiatan Mendengarkan Materi yang di jelaskan oleh pemateri

di depan (27 September 2018)
%Ahmad Yogi syaputra , Wawancara, 27 September 2018
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Pada tahap pelaksanaan ini guru team teaching hanya di bagi
menjadi dua orang guru pada pembelajaran. yang pertama guru inti dan
yang kedua guru pendamping atau pengawas. Masing-masing guru
mempunyai peran yang berbeda-beda, ketika guru inti menyampaikan
materi kepada siswa maka guru pendamping harus mendampingi serta
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, sehingga siswa
tersebut tidak akan mengganggu jalannya pembelajaran yang dilakukan
oleh guru inti. Dan pembelajaran ini tidak hanya guru inti saja yang
mengajar namun guru pendamping juga dapat mengajar atau memberikan
materiterhadapsiswa.Kemudian guru inti menjadi pengawas mendampingi
siswa pada saat kesulitan mengenai pembelajaran. Jadi guru pendamping
pada pembelajaran team teaching dapat bervariasi sesuai dengan
kesepakatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru team teaching. Seperti yang di jelaskan di wawancara di atas
bahwasanya bapak halim yang biasanya jadi guru pe materi beliau
menjadi guru pendamping di kelas .sehingga guru inti dapat beralih tugas
menjadi pendamping di kelas.

Dalam pelaksaan team teaching, seluruh anggota Tim
berpedoman pada RPP yang telah mereka buat bersama. Namun jika
dalam pelaksanaannya mendapat sebuah gangguan atau permasalahan,
anggota tim yang lain melengkapi dan mencarikan jalan keluarnya.

Disinilah sebuah pembelajaran team teaching saling bantu membantu
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dalam menciptakan kegiatan belajar-mengajar yang aktif dan dinamis di
dalam kelas.

Jadi dapat disimpulkan dari paparan diatas jadi sebelum mengajar
guru team teaching mendiskusikan terlebih dahulu materi yang tertuang
di dalam RPP .setelah proses diskusi ini , kedua guru yang tergabung di
dalam tim kemudian mendiskusikan Kkisi-kisi materi yang akan
disampaikan, dan lebih lanjut tim ini menganalisis kisi-kisi RPP.
Penerapan team teaching pada tahap evaluasi pada mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro
Ibu Trisni Mengungkapkan :

“Evaluasi pada pembelajaran ini, saya lakukan di setiap akhir
pembelajaran .jadi setelah pelajaran selesai saya ngasipertanyan-
pertanyaan yang tadi sudah di pelajari dan saya juga memberikan
penilaian secara individu dan kelompok. Untuk kelompok saya
menilai dari kekompakan siswa yang mengerjakan tugas dari saya ,
dengan seperti itu kita tahu pembagian tugas yang mereka bagi
kepada teman-temannya.Dan evaluasi juga saya bentuk seperti
ulangan mengenai materi materi yang sebelumnya sudah kami
ajarkan kepada siswa. Serta jika memang kalau di buat kelompok
siswa dapat secara bebas melakukan atau mengutarakan
pendapatnya kepada teman-teman yang lainnya dengan melakukan
seperti itu kita tentunya guru bisa tahu mana siswa yang aktif dan
mana siswa yang pasif. Dan dengan menerapkan team teaching ini
kita para guru bisa membentuk kelompok-kelompok kecil dimana
kelompok kecil ini yang semula berjumlah dari 6 kelompok maka
dapat di perkecil lagi menjadi 3 kelompok dengan 3 kelompok
tersebut guru jadi lebih fokus untuk memantau siswanya.
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Kegiatan evaluasi siswa yang di dampingi oleh
guru inti dan pendamping.

Hal ini juga dipaparkan oleh bapak Halim selaku partner dari ibu
Trisni mengungkapkan bahwa:

“Adapun evaluasi pada guru yang disampaikan oleh bapak halim
menjelaskan bahwa: Ya, kalau seperti evaluasi terhadap guru ini
seperti memberi kritikan atau masukkan atau saran-saran kepada
guru satunya atau partner dalam team teaching ini mengenai saat
pembelajaran dikemas. Jadi apabila kita di kritik kita harus
menerima dengan ikhlas kritikan —kritikan tersebut dan kritikan
tersebut nantinya yang akan menjadikan kita lebih baik lagi. Agar
supaya proses pembelajaran atau proses belajar mengajar di kelas
dapat berjalan dengan lancar dan kondusif seperti apa yang
diinginkan. Evaluasi terhadap guru ini di lakukan pada saat
pembelajaran di kelas selesai. Atau pada saat di ruang Kantor.

Kegiatan evaluasi siswa (27 September 2018).
*’Kegiatan evaluasi guru (27 September 2018).
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Kegiatan Evaluasi guru yang dilaksanakan di luar kelas pada saat
selesai mengajar guna untuk mengetahui kesalahan guru.

Untuk melihat keaktifan suatu pembelajaran, maka dapat dilihat
melalui evaluasi. Evaluasi ini dilakukan ketika pembelajaran telah
selesai, evaluasi dilakukan agar guru mengetahui sejaunh mana
kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Selain itu, evaluasi
juga dapat digunakan bagi para guru untuk mengukur atau menilai
kemampuan dalam mengajar. Contohnya evaluasi yang diberikan oleh
guru ketika peneliti melakukan observasi yaitu pada saat setelah selesai
pembelajaran, guru memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi yang telah selesai diajarkan pada hari itu. Setelah
mereka menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, sebelum pulang

guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan waktu itu juga.”®

Dari beberapa pendapat yang dipaparkan oleh informan
bahwasanya di sekolah MTs Sunan Kalijaga ini langkah evaluasi dalam
pelaksanaan evaluasi dilakukan pada dua aspek, yaitu aspek guru dan
siswa. Pada aspek siswa pada saat di adakan kelompok atau pada saat
diadakan ulangan harian atau pada saat tanya jawab sedangkan pada
aspek guru yaitu sesama guru team teaching harus saling memberi
kritikan atau masukkan kepada partner nya dan saran dengan adanya
kritik dan saran ini guru jadi tahu mana kesalahannya dan bisa

memperbaiki pada saat proses pembelajaran di kelas.

*®0bservasi di kelas VII B
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B. PEMBAHASAN TEMUAN

Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang
implementasi pembelajaran team teaching pada mata pelajaran Agqidah
akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang yang mencakup beberapa
hal yaitu, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Untuk mengetahui data tentang implementasi pembelajaran team
teaching pada mata pelajaran Agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
Sunan Kalijaga , maka peneliti memperoleh data tersebut dari hasil observasi,
interview dan dokumentasi.

Data yang diperoleh peneliti, tidak berupa angka tetapi dalam bentuk
argumentasi dan dokumentasi. Adapun data yang dalam bentuk argumentasi
yaitu informasi yang diperoleh dari guru yang bersangkutan khususnya (Guru
Agidah Akhlak) , dan beberapa peserta didik. Setelah data disajikan dan
dianalisis maka selanjutnya akan di paparkan temuan-temuan data yang telah
ditemukan selama penelitian di lapangan. Pembahasan temuan dipaparkan
berdasarkan pada fokus masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran team teaching pada mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs. Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang

Pada tahap awal, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh

guru yang tergabung dalam team teaching. Beberapa hal tersebut adalah

sebagai berikut:
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a. Perencanaan pembelajaran disusun bersama

Perencanaan pembelajaran, atau yang saat ini lebih populer
dengan istilah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), harus
disusun secara bersama-sama oleh setiap guru yang tergabung dalam
team teaching. Hal tersebut, agar para guru itu dapat memahami
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran,
hingga sistem evaluasi yang akan digunakan dalam menilai
pencapaian siswa dalam belajar.

Perencanaan menurut Terry dan Abdul Majid menjelaskan
bahwa“ perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan.
Mengingat perencanaan berisi kegiatan pengambilan keputusan,
diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat
kedepan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa depan.*®

b. Metode pembelajaran disusun bersama

Selain RPP yang harus disusun bersama oleh team, metode
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran team teaching pun
harus di rencanakan bersama-sama .perencanaan metode secara
bersama-sama dilakukan agar setiap guru mengetahui alur dan

proses pembelajaran, dan tidak kehilangan arah pembelajaran.

%Kasful anwar,perencanaan sistem pembelajaran, (Bandung:Alfabeta ,2010),22
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c. Partner team teaching memahami materi dan isi pembelajaran

Guru, sebagai partner dalam team teaching bukan hanya
harus mengetahui tema dari materi yang akan disampaikan kepada
siswa. Lebih dari itu, mereka juga harus sama-sama memahami isi
dari materi pelajaran tersebut. Hal ini agar keduanya bisa saling
melengkapi kekurangan dalam diri masing- masing terutama, ini
dapat dirasakan manfaatnya dalam penyampaian materi dan
menjawab pertanyaan siswa.

d. Pembagian peran dan tanggung jawab secara jelas

Dalam team teaching, pembagian peran dan tanggung jawab
masing- masing guru harus dibicarakan secara jelas ketika
merencanakan proses pembelajaran yang Akan dilaksanakan. Hal
tersebut, agar ketika proses pembelajaran berlangsung, mereka tahu
peran dan tugasnya masing-masing.®°

Terkait dengan tahap awal team teaching , dalam penelitian
yang dilakukan peneliti menemukan bahwa guru terlebih dahulu
sebelum memasuki kelas hendaknya terlebih dahulu merencanakan
kegiatan pembelajaran secara efektif agar supaya nanti di kelas
dalam mengajar berhasil dengan baik, seperti yang sudah diterapkan
oleh bapak abdul halim dan ibu Trisni dengan memberikan
apersepsi atau menggali pengetahuan siswa tentang materi yang

akan dibahas, kemudian guru meminta siswa untuk mempelajari

89Syamsul Hadi, Micro Teaching and Team Teaching ,25-26.
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pelajaran tersebut sebelum pada akhirnya menuju ke tahap yang
selanjutnya, alu guru meminta siswa untuk menanyakan kembali apa
yang belum mereka pahami tentang materi tersebut. Kemudian guru
membagi kelompok dengan tema yang di tanyakan oleh siswa dan
setelah itu terbentuklah kelompok kelompok kecil yang nantinya
akan membahas materi tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan
perencanaan siswa dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas
yang di berikan oleh guru tersebut.

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa
perencanaan merupakan langkah-langkah sebelum mengajar yang
telah di tetapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru
sebagai subyek dalam membuat perencanaan pembelajaran harus
dapat menyusun berbagi program pengajaran sesuai dengan
pendekatan yang akan digunakan baik terhadap pemilihan bahan
atau materi yang akan di ajarkan atau media yang akan di ajarkan
nanti. Sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan
lancar dan baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran team teaching pada mata pelajaran
Agidah akhlak di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
a. Satu guru sebagai pemateri dalam dua jam mata pelajaran penuh,

sedangkan satu guru sebagai pengawas dan pembantu team.
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b. Dua orang guru bergantian sebagai pemateri dalam dua jam
pelajaran. Dalam hal ini, tugas sebagai pemateri dibagi dua dalam
dua jam pelajaran yang ada.”*

Sebagaimana yang telah ditemukan peneliti pada Sekolah
Madrasah Tsnawiyah (MTs) Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang pada
Mata pelajaran Agidah akhlak. dimana tahap inti ini guru secara
bergantian memberikan materi di depan agar sedangkan guru yang
satunya memberikan pengawasan atau arahan kepada siswa dalam
mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru yang di depan. Dan
juga mengulas kembali materi yang di sampaikan di depan jika salah satu
siswa kurang memahami apa yang di sampaikan di depan.

3. Evaluasi team teaching pada mata pelajaran Agidah akhlak di MTS.

Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang

Pada tahap evaluasi, ada dua objek yang harus dilakukan proses
evaluasi, yaitu guru dan siswa. Berikut penjelasan dan cara melakukan
evaluasi terhadap guru dan siswa.

a. Evaluasi Guru

Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilakukan oleh
partner team setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi dilakukan oleh
masing-masing partner dengan Cara memberi kritikan-kritikan dan
saran yang membangun untuk perbaikan, proses pembelajaran

selanjutnya. Dalam hal ini, setiap guru yang diberi saran harus

85yamsul Hadi, Micro Teaching& Team Teaching, 26-27.
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merasa dengan baik saran-saran tersebut. Itulah kelebihan dari team
teaching. Setiap guru harus merasa memiliki banyak kekurangan ,dan
tidak merasa paling benar dan paling pintar. Evaluasi ini dilakukan
diluar ruang kelas . Hal tersebut demi menjaga image masing-masing
guru di hadapan siswa

b. Evaluasi siswa

Evaluasi terhadap, siswa mencakup pembuatan soal evaluasi
dan merencanakan metode evaluasi. Semua ini dilakukan secara
bersama-sama oleh guru dalam team teaching. atas kesepakatan
bersama, guru harus membuat soal-soal evaluasi yang Akan
diberikan oleh siswa. Semua guru yang tergabung dalam team
teaching harus terlibat aktif dalam menentukan bentuk soal evaluasi,
baik lisan maupun tulisan, baik pilihan ganda, uraian, atau kombinasi
antara keduanya. Perencanaan metode evaluasi siswa mencakup
pembagian peran dan tanggung jawab setiap guru dalam team
teaching dalam pelaksanaan evaluasi, serta pembagian pos-pos
pengawasan.*?

Evaluasi dalam team teaching ini di lakukan oleh siswa dan
guru kalau untuk siswa di lakukan pada saat pembelajaran
berlangsung atau pada saat siswa berkelompok dan bisa juga di lihat
dari ke aktifannnya belajar di dalam kelas dan bagaimana siswa

tersebut menmpresentasikannya di depan teman-temannya.

%25yamsul Hadi, Micro Teaching & Team Teaching 27.
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Sedangkan untuk guru sendiri dilakukan pada saat pelajaran
selesai atau pada saat di ruang Kantor evaluasi ini di lakukan agar
supaya guru tersebut mengetahui mana yang kurang jelas agar supaya
bisa memperbaiki kesalahannya tersebut dan guru tersebut harus
menerima dengan ikhlas apabila di kritik guna ke depannya bisa di

perbaiki pada saat jadi pe materi.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan di Bab 1V baik
secara teori tis maupun praktis, maka untuk pemahaman lebih singkat, tepat
dan terarah, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran team teaching di MTs Sunan Kalijaga Senduro-
Lumajang dilakukan dengan bersama-sama oleh kedua guru baik dalam
melakukan persiapan RPP(rencana pelaksanaan pembelajaran) dari silabus
yang telah ada, penentuan media dan metode yang digunakan. Dalam
perencanaan pembelajaran juga dilakukan pembagian tugas yang Akan
dilakukan dalam proses pelaksanaan. Dalam pembagian tugas ini guru inti ini
bertugas untuk memberi materi sedangkan guru pendamping bertugas
membantu siswa dalam kesulitan pelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaranteam teaching di MTs Sunan Kalijaga Senduro-
Lumajang menggunakan jenis model team teaching penuh yakni seluruh
kegiatan pembelajaran dilakukan bersama-sama oleh guru team teaching
.dalam pelaksanaan team teaching di MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
penyampaian materi di depan kelas dilakukan oleh satu guru dan guru yang
lainnya mengawasi siswa dan membantu siswa jika terdapat siswa yang
belum bisa memahami penjelasan guru utama di depan kelas.

3. Evaluasi pembelajaran team teaching di MTs Sunan Kalijaga Senduro-

Lumajang vaitu evaluasi guru yang dilakukan oleh kedua guru untuk

60
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melakukan perbaikan pembelajaran dengan memberi kritikan serta memberi
saran kepada masing-masing guru sehingga kedua guru dapat melakukan
perbaikan dalam pembelajaran selanjutnya. Evaluasi siswa yang dilakukan di
MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang dilakukan oleh guru untuk
mengulangi pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru di akhir
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan langsung maupun dibentuk

kelompok dengan diberikan tugas dan di kumpulkan hari itu juga.

B. SARAN -SARAN

1.

Bagi lembaga MTs Sunan Kaliga Senduro-Lumajang

Hendaknya tetap mempertahankan eksistensi keberadaan program
pembelajaran team teaching guna untuk memajukan kualitas siswa yang
cerdas mengingat pembelajaran sekarang ini sudah mulai tersaingi oleh
kecanggihan teknologi.

Bagi guru team teaching

Hendaknya guru team teaching terus meningkatkan keterampilan
mengajar, saling bekerjasama, memiliki hubungan kerja yang kuat,
mempunyai rasa saling percaya terhadap partner team teaching, dan harus
memahami peran masing-masing di dalam kelas.

Bagi siswa

Siswa diharapkan untuk turut berperan aktif dalam proses pembelajaran di
kelas. Serta siswa juga diharapkan selalu belajar lebih mandiri ketika

mengerjakan kegiatan di kelas.
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A. Gambaran Obyek Penelitian
Dalam Penelitian ini yang menjadi Obyek penelitian adalah Madrasah
Tsanawiyah (MTS) Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
1. Gambaran singkat berdirinya MTs Sunan Kalijaga Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumajang

Madrasah Tsanawiyah adalah pendidikan umum berciri khas

Islam tingkat menengah pertama, memiliki karakteristik khusus :
1) Sebagai wahana mendidik ruh, mendidik jiwa dan karakter, agar
peserta didik mampu menjalanakan syariat agama Islam. 2) Madrasah
menuangkan keutamaan ilmu dari aspek keutuhan ilmu. Semua aliran
ilmu berada dalam satu kerangka pemikiran dan bersumber dari Allah
swt. Hal ini telah dilakukan oleh para ilmuan muslim terdahulu seperti
Ibnu Shina (Avicena) ahli di bidang kedokteran, filsafat, musik dan
psikologi. Atas dasar pemikiran itulah kurikulum MTs Sunan Kalijaga
Senduro mengintegrasikan ilmu-ilmu umum dan agama Islam yang
berorientasi pada kepentingan dunia dan akhirat.

MTs Sunan Kalijaga Senduro secara geografis berada pada
kawasan lereng gunung Semeru, 1000 m dari atas permukaan laut dan
jarak tempuh 15 km dari Kota Lumajang. Secara demografis kondisi
penduduknya multikultural terdiri dari bermacam-macam suku, agama,
adat istiadat dan bahasa. Secara ekonomi masyarakat senduro dan
sekitarnya bertumpu pada pertanian dan perkebunan. Dengan kondisi

geografis ini, suasana lingkungan MTs Sunan Kalijaga sejuk dan tenang.



Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan MTs Sunan Kalijaga
menjadi madrasah yang kondusif dan religius.

Status tanah yang di tempati MTs Sunan Kalijaga adalah
tanah wakaf, pemberian dari KH Abdul Hamid dengan ukuran 3460 m2,
yang berada di desa Purworejo yang bertujuan untuk membangun
madrasah. Sedangkan yang menerima tanah wakaf tersebut adalah KH
Masykur Abdusshomad (almarhum). MTs Sunan Kalijaga didirikan pada
tahun 1970, digagas oleh KH. Masykur Abdusshomad (alm) bersama
tokoh masyarakat dan tokoh agama setempat.

Pada awal berdirinya bernama MMP (Madrasah Menengah
Pertama). Kemudian setelah ada SKB 3 Menteri tahun 1975 (Menteri
Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, serta Menteri Dalam
Negeri) menetapkan bahwa madrasah dilegalkan oleh pemerintah. Maka,
MMP diubah dan diresmikan menjadi MTs Sunan Kalijaga bernaung di
bawah Kementerian Agama RI. Selanjutnya, perkembangan MTs Sunan
Kalijaga pernah mengalami kemajuan pada era 1980-an. Akan tetapi,
pada era tahun 1990-an citra Madrasah Tsanawiyah diidentikkan dengan
lembaga pendidikan kelas bawah (second class), tidak maju, kumuh, tidak
menarik dan citra negatif lain yang ditujukan pada MTs Sunan
Kalijaga,sehingga hal ini berpengaruh pada input peserta didik pada tahun
pelajaran 1990-1991 jumlahnya 30 peserta didik untuk kelas VIl sampai

dengan kelas 1X.



Kondisi tersebut kemudian direspon seiring dengan perubahan
pimpinan, strategi yang dilakukan oleh Drs. Djamsari (almarhm), selaku
kepala madrasah yang baru, wajah MTs Sunan Kalijaga Senduro nampak
berseri-seri pada era tahun 1991 hingga 1996 dan mulai menarik
perhatian masyarakat sehingga input peserta didik menjadi 100 siswa
untuk kelas VII sampai kelas 1X. Kemudian pada periode selanjutnya
mulai 1996, wajah MTs Sunan Kalijaga sudah berubah semakin cantik
dan menyenangkan setelah dilaksanakan gerakan pemulihan kepercayaan
masyarakat.

2. Profil Mts Sunan Kalijaga
Adapun profil umum dari Mts Sunan Kalijaga Kecamatan Senduro

Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut:

Nama Lembaga : Mts Sunan Kalijaga Senduro

NPSN : 20581405

Status Sekolah : Swasta

Waktu Belajar : Pagi

Jalan/Kampung RT/RW : JI. Raya Desa Purworejo 550
Senduro

Desa/Kelurahan : Purworejo

Kecamatan :Senduro

Kabupaten Kota : Lumajang

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos 167361
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3. Visi dan Misi Mts Sunan Kalijaga Kecamatan Senduro Kabupaten

Lumajang

Visi dan misi Mts Sunan Kecamatan Senduro Kabupaten

Lumajang adalah sebagai berikut:

a. Visi Sekolah

Terwujudnya peserta didik yang cerdas, terampil dan berakhlak mulia.

b. Misi Sekolah

1.

Mewujudkan pengembangan SDM pendidikan yang professional
dan bermutu.

Mewujudkan pengembangan kurikulum MTs Sunan Kalijaga
Senduro.

Mewujudkan pengembangan model pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.

Mewujudkan pengembangan fasilitas pembelajaran yang memadai.
Mewujudkan manajemen sekolah yang demokratis, partisipatif,
transparan dan akuntabilitas.

Mewujudkan  penggalangan dana guna mendukung pembiayaan
pendidikan bekerja sama dengan komite sekolah atau partisipasi
masyarakat.

Mewujudkan kegiatan akademik dan non akademik yang

berprestasi;

'(Sumber Data : Dokumentasi Kantor MTs Sunan Kalijaga)



a) Mewujudkan kegiatan akademik untuk mencapai kelulusan
100%
b) Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berbasis IT.
c) Mewujudkan kegiatan  ektrakurikuler  wajib  pilihan
Kepramukaan.
d) Mewujudkan kegiatan ektrakurikuler pilihan Palang Merah
Remaja,Albanjari, Olah Raga; Bulutangkis, Footsal, Bola Volly,
Atletik, serta Drum Band dan Hafidz Alqur’an.
8. Mewujudkan dan mengatur panataan lingkungan sekolah yang
sehat, bersih dan asri.
9. Mewujudkan pengembangan kegiatan praktik yang bernuansakan
keagamaan, di lingkungan MTs Sunan Kalijaga Senduro
4. Struktur Organisasi MTs Sunan Kalijaga Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018
Untuk melancarkan proses pembelajran dan koordinasi di MTs
Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang antara Ketua yayasan, komite sekolah,
kepala sekolah, dan dewan gueu yang lainnya, maka disusunlah struktur
organisasi untuk memudahkan dalam melaksanakan tugas yang akan
dilakukan. Adapun dtruktur yang ada di MTs Sunan Kalijaga senduro-

Lumajang dapat dilihat pada bagan berikut ini :



Gambar 4.1

Struktur Organisasi MTs Sunan Kalijaga Purworejo Senduro Lumajang
Tahun Pelajaran 2017/2018

KETUA YAYASAN
Drs. ABD. KHOBIR
ALY, M.PdI

KEPALA MADRASAH

Drs. ABD. KHOBIR
ALY, M.PdI

KOMITE MADRASAH

WAKA KURIKULUM
LUKMAN HAKIM,
M.Pd

WAKA KESISWAAN

FAUZI ANWAR, S.Pd

WAKA SARPRAS
ABD.HALIM, S.Ag

WAKA HUMAS
HISBILLAH SYUJAK

TU WALIKELAS

GURU

BK PERPUSTAKAAN

LABORAT UKM

PESERTADIDIK

Sumber : Dokumen di tata usaha MTs. Sunan Kalijaga




5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Sunan Kalijaga

Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran

2017/2018

Tabel 4.2

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Sunan Kalijaga Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2017/2018

Tempat/ o Mapel
Tanggal Pendidi | jyrusan | yang
No Nama Lahir kan diampu Jabatan
Terakhir
) Tulungagung Kepala
1 | Supriyanto, S.Pd S1 MTK MTK
13-3-1970 Sekolah
Drs. Abd. Khobir | Lumajang N Waka
2 S2 PAI Figih
Aly, M.PdI 21-4-1961 Sarpras
Malang
3 | Dra. Susilowati S1 PKN PKN Bendahara
29-5-1967
Semi Juwariyah, | Lumajang _
4 S1 Ekonomi | IPS Guru
S.Pd 1-1-1966
Abd. Rohman, Lumajang
) S1 PAI SKI Guru
S.Ag 12-04-1970
Lukman Hakim, | Lumajang
6 S2 BIN BIN Wakur
M.PdI 07-05-1979
Trisni Suyanti, Lumajang Agidah
7 S1 PAI Guru
S.Ag 25-03-1974 akhlak
Lumajang
8 | Siti Faridah, S.Pd S1 BING BING Guru
12-12-1969
Lailatun Lumajang
9 S1 MTK MTK Guru
Nuzulah,S.Pd 07-07-1982
Dia Ekawati, Lumajang
10 S1 MTK MTK Guru
S.Pd 18-05-1981




1 2 3 4 5 6 7
Lumajang Waka
11 | Wahyuti, S.Pd S1 BING BING )
11-09-1984 Kesiswaan
Atim Wiji Malang
12 S1 MTK IPA Guru
Rahayu, S.Pd 31-11-1965
Lukman Hakim, | Lumajang N
13 S1 PAI Figih Guru
S.Ag 05-04-1970
Abdul Halim, Lumajang Agidah | Waka
14 S1 PAI
S.Ag 3/11/1977 Akhlak | Humas
1 |2 3 4 5 6 7
Ninik Fitriyah S, | Lumajang
15 S1 MTK TIK Guru
Pd 06-03-1980
Fasilatul Lumajang
16 ) S1 Syariah | Qurdis | Guru
Maghfiroh, S.HI | 04-02-1981
Roaida Lumajang )
17 ) S1 PAI Qurdis | Guru
Fatmawati, S.Pdl | 20-07-189
Irfa Hidayati, Lumajang )
18 S1 Syariah | B. Arab | Guru
S.HI 18-02-1983
A. Hizbillah Bondowoso IPS,
19 ] SMA - _ | Guru
Syujak 21-11-1970 Aswaja
Fauzi Anwar, Lumajang
20 S1 MTK SBK Guru
S.Pd 25-12-1983
M. Rofiul Ulum, | Lumajang
21 S1 MTK IPA Guru
S.Pd 18-02-1990
M. Muwafiq Lumajang Bp
22 | Arofatullah, S1 Psikologi ’ Guru
15-08-1986 PJOK
S.Psl
) Lumajang
23 | Ayu Lestari SMA - - TU
02/02/1990
24 | Yul Fasida, S.Pd | Lumajang S1 Ekonomi | - TU




06/10/1979

) Lumajang Petugas
25 | M. Lazim SD )
23-01-1940 Kebersihan
) Lumajang
26 | Agus Salim SMP Satpam

07-06-1990




Nama

Nim

Jurusan/Program Study
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

BIODATA PENULIS

: Gendis Eka Yuli Afrida

:084141355

: Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam

: Lumajang, 11 Juli 1994

: Lumajang, Pagowan —Pasrujambe

Riwayat pendidikan

a s~ wnh e

TK Muslimat Pagowan

MI Nurul Islam Pagowan

MTs Sunan Kalijaga Senduro-Lumajang
MAN Lumajang
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> Lulus Tahun 2000

> Lulus Tahun 2006

: Lulus Tahun 2009

: Lulus Tahun 2012

:Implementasi Pembelajaran

Team Teaching Pada Mata

Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Sunan
Kalijaga Senduro-Lumajang
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